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KHUTBAH PERTAMA 

، نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ، وَنَسْتَ غْفِرهُُ ونَ تُوبُ إلِيَه، مَنْ يَ هْدِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلِلْ إِنَّ الحمَْدَ للِ 
 . وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أنََّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  لَا إِلاها إِلَا الله فَلََ هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ  

 :أمََّا بَ عْد

Saya berwasiat untuk kita semua agar bertaqwa kepada 

Allah , berpegang teguh dengan Al-Qur`an dan sunnah, 

dan bersegera untuk menuju surga, Allah  berfirman: 

ناةٍ عارْضهها سا ﴿ ا كاعارْضِ الساماءِ واالْْارْضِ أهعِداتْ للِاذِينا آمانهوا ابِقهوا إِلى ماغْفِراةٍ مِنْ رابِ كهمْ واجا
   .﴾وارهسهلِهِ  بِِللِ 

((Bersegeralah kalain kepada ampunan Robb kalaian dan 

ke surga yang mana luasnya seperti luas langit dan bumi, 

yang dipersiapkan untuk orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan para Rasul-Nya)). 

Wahai hamba-hamba Allah, sungguh Allah telah 

menciptakan manusia, dan menspesialkannya dari seruluh 

makhluk hidup dengan memberikannya akal dan 

penjelasan; akal adalah landasan utama dalam 

pembebanan taklif (tanggung jawab syari`at), dia adalah 

salah satu yang darurat yang mana islam datang untuk 

menjaganya, oleh karena itu Allah mengharamkan khamar 

untuk menjaga akal 

Allah  berfirman: 
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أاي ُّهاا الاذِينا آمانهوا﴿ يْسِره واالْْانْصابه واالْْازْلَمه رجِْسٌ مِنْ عامالِ الشايْطانِ  مْ إِنَّااا الا   يَا  ره واالْما
   . ﴾فااجْتانِبهوهه لاعالاكهمْ ت هفْلِحهونا 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, berhala, dan mengundi 

nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk 

perbuatan setan, maka jauhilah agar kamu beruntung." 

(QS. Al-Ma'idah: 90). 

 

Diantara manfaat akal adalah: 

Merenungi tanda-tanda kebesaran Allah , baik tanda-

tanda-Nya yang berbentuk (kauniyyah) ataupun 

(syar`iyyah). 

Allah  berfirman: 

تِ لقِاوْمٍ ي اعْ ﴿  . ﴾نا قِلهو كاذالِكا ن هفاصِ له الآيَا

"Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk 

kaum yang berpikir." (QS. Yunus: 24). 

Allah  membebani akal untuk beriman, berserah diri dan 

tunduk terhadap hukum-hukum Al-qur`an dan sunnah, 

berkata Az-Zuhri: 

 . (يملِ سْ ا التا نا ي ْ لا غ، وعا لا البا  ولِ سه م، وعلى الرا لْ العِ  اللِ  نا مِ )

"Dari Allah datang ilmu, Rasul menyampaikan, dan kita 

wajib tunduk." 

Diantara pembebanan Allah  terhadapa akal adalah 

beriman kepada hal ghaib: yaitu semua yang tak 

terjangkau oleh akal dan pandangan, namun telah 
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ditetapkan dan ditegaskan oleh Al-Qur`an dan Sunnah, 

Allah  menguji hamba-hamba-Nya untuk beriman 

kepad hal gahib, agar diketahui siapa yang benar-benar 

beriman kepada akhirat dan siapa yang meragukannya. 

Hidayah tidak akan sampai ke dalam hati sampai 

seseorang beriman kepada hal ghaib, Allah  berfirman: 

 ﴾. بِ لْغايْ نا بِِ نهو  للِْمهتاقِينا الاذِينا ي هؤْمِ دى  ذلِكا الكِتابه لَا رايْبا فِيهِ هه ﴿

"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa, yaitu mereka yang 

beriman kepada yang ghaib." (QS. Al-Baqarah: 2-3). 

Jikalau Allah  menyingkap hal ghaib kepada hamba-

hamba-Nya, maka hikmah pembebanan syari`at pun akan 

hilang, sebagaimana firman Allah : 

يعا  ﴿ مانا مانْ في الْْارْضِ كهلُّههمْ جَاِ    .﴾لآا

((Pasti telah beriman semua yang ada di bumi)). 

 

Diantara pembebanan Allah  terhadap akal adalah taat 

kepada wahyu, akal yang sehat tidak akan mendahului 

syari`at, berkata Ath-Thohawi: 

مِ ) م  ،ولَا ت اثْ بهته قادامه الِْْسْلا   .(إِلَا عالاى ظاهْرِ التاسْلِيمِ والَسْتِسْلا

"Islam tidak akan tegak kecuali di atas pijakan tunduk dan 

berserah diri." 
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Jika manusia menyerahkan akalnya kepada syari`at, dia 

akan terbebas dari beban yang berlebihan dan terhindar 

dari kebingungan!. 

Sebagian ulama berkata: 'Barang siapa merasa cukup 

dengan pendapatnya sendiri, ia akan tersesat; dan barang 

siapa merasa cukup dengan akalnya sendiri, ia akan 

tergelincir!'". 

Barangsiapa yang mendahulukan akalnya daripada Al-

Qur`an dan Sunnah, maka sungguh dia telah memasukkan 

dirinya ke dalam fitnah, Allah  telah memperingatkan 

hal itu dalam firman-Nya: 

رِ الاذِينا يُهاالِفهونا عانْ أامْرهِِ أانْ تهصِيب اههمْ فِ ﴿ ناةٌ ف الْياحْذا ابٌ أاليِمٌ  أاوْ ت ْ  . ﴾يهصِيب اههمْ عاذا

"Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 

takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa azab yang pedih." 

(QS. An-Nur: 63).    

Segala perbuatan Allah seluruhnya didasarkan pada 

hikmah, jika hikmah itu tampak jelas bagi akal, maka iman 

dan keyakinan akan bertambah,. Namun, jika hikmah itu 

tersembunyi, maka dia tetap tunduk dan menerima dengan 

penuh kepasrahan. 

Berkata Ibnul Jauzi: 

  فِ عْ ضا لِ فا   ؛مِ كا الِ   ضه عْ ب ا   كا يْ لا عا   يا فِ خا   نْ إِ ؛ فا عِ انِ الصا   ةا ما كْ حِ   :عِ اطِ القا   يلِ لِ لدا بِِ   كا دا نْ عِ   تا با ث ا   دْ قا ) 
تا تّا حا   تا نْ أا   نْ ما فا ،  كا اكِ را دْ إِ  جَا   عا لِ طا   فا مِ كا حِ   يعِ على   نْ مِ   ةٌ را وذا   ه،اتِ عا وْ ضه وْ ما   ضه عْ ب ا   كا نا إِ ه؟ 
 (.  هاتِ عا وْ ن ه صْ ما 
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"Telah tetap bagimu dengan dalil yang pasti bahwa Sang 

Pencipta memiliki hikmah. Jika sebagian hikmah tidak 

tampak bagimu, itu karena kelemahan pemahamanmu. 

Maka siapakah dirimu sehingga bisa mengetahui seluruh 

hikmah-Nya? Engkau hanyalah bagian kecil dari ciptaan-

Nya dan butiran kecil dari karya-Nya." 

Akal yang sehat tidak akan bertentangan dengan dalil 

syar`i yang shahih, karena keduanya dari Allah , akal 

adalah ciptaan Allah, dan wahyu adalah kabar-Nya dan 

perintah-Nya, Allah  berfirman: 

 . ﴾رابُّ الْعالامِينا   ره تاباراكا الله مْ قه واالْْا لْ أالَ لاهه الا ﴿

"Ketahuilah, milik-Nya-lah penciptaan dan perintah. 

Maha Berkah Allah, Tuhan semesta alam" (QS Al-A’raf: 

54). 

Jika terdapat dugaan adanya kntradiksi antara akal dan 

wahyu, maka kontradiksi itu hanyalah dalam penampilan 

luarnya saja, yang disebabkan oleh dua hal: 

1. Bisa jadi dalil tersebut tidak shahih. 

2. Bisa jadi akal tidak mampu memahaminya. 

 

 Inti dari beradap kepada Rasulullah  adalah menerima 

berita yang datang darinya dengan keyakinan dan 

ketundukan, tanpa mendahulukan pendapat manusia atau 

sampah-sampah pemikiran mereka!, Rasulullah  

bersabda: 
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 (.  جِئْته بِهِ  ماا هه ت اب اع ا لِ وااحاتّا ياكهونا ها  ؛ لَا ي هؤْمِنه أاحادهكهمْ )

"Tidak beriman salah seorang di antara kalian sampai 

hawa nafsunya mengikuti apa yang telah aku bawa." 

 

Yang pertama kali menentang dengan akalnya adalah 

iblis!, ketika dia melihat keunggulan api atas tanah liat, dia 

enggan untuk sujud. 

Berkata Ibnu Abbas : 

  هه نا را ق ا   ؛هِ يِ أْ را بِ   نا يْ الد ِ   اسا قا   نْ ما فا   ؛ والْقِيااسه في مُهاالافاةِ الناصِ  مارْدهودٌ   !إبليس  أاواله مانْ قااسا بِراأْيِهِ ) 
 (. ماعا إِبْلِيسا 

"makhluk pertama yang mengukur agama dengan akalnya 

adalah Iblis! Pengukuran (qiyas) yang bertentangan 

dengan dalil syar’i adalah tertolak. Barang siapa yang 

mengukur agama dengan pendapatnya, maka ia telah 

menyamakan dirinya dengan Iblis." 

 

Diantara tanda-tanda akal yang sehat adalah mewujudkan 

tauhid, tauhid membebaskan manusia dari syirik, 

khurafat, bid`ah, maksiat, dan kemungkaran; lihatlah 

sebagian orang yang dianggap berakal dari kalangan non-

muslim, bagaimana mereka menggunakan akalnya namun 

tetap menyembah kuburan, sapi, atau patung!. 

Allah  berfirman: 
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 .﴾اطٍ مهسْتاقِيمٍ ى أامانْ يَاْشِي ساوِيًَّ على صِرا واجْهِهِ أاهْدا أافامانْ يَاْشِي مهكِبًّا عالى ﴿

"Maka apakah orang yang berjalan tertunduk di atas 

wajahnya lebih mendapat petunjuk, ataukah orang yang 

berjalan tegak di atas jalan yang lurus?" (QS Al-Mulk: 

22). 

Ketika orang-orang kafir tertipu dengan akal mereka, dan 

mendahulukannya atas syari`at Robb manusia, maka akal 

mereka pun menjerumuskan mereka kepada nereka, dan 

itu adalah seburuk-buruk tempat kembali!. 

Disana , mereka akan menyalahkan akal mereka dan 

mengakui dosa-dosa mereka, dan mereka berkata: 

ن ا ﴿ أاوْ  ناسْماعه  لاوْ كهناا  الساعِيِ عْقِ واقاالهوا  أاصْحاابِ  في  ماا كهناا  فاسهحْق  تَاافه فااعْ   له  نبِْهِمْ  بِذا ا وا 
 . ﴾يِ ساعِ لِْاصْحابِ ال

"Dan mereka berkata: ‘Sekiranya kami dahulu 

mendengar atau berakal, tentu kami tidak akan menjadi 

penghuni neraka Sa’ir.’ Maka mereka mengakui dosa-

dosa mereka. Maka binasalah bagi penghuni neraka 

Sa’ir." (QS Al-Mulk: 10-11) 

Berkata Al-Qurthubi: 

ْ ي هعْطا مِنا ا) ئ ا لِ لعاقْ دالا هذا على أانا الكاافِرا لَا ي ْ  !(. شا

"Ayat ini menunjukkan bahwa orang kafir tidak diberi 

akal yang benar." 

 لِْ وَلَكُمْ مِنْ كُلِ  ذَنْبٍ؛ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الغَفُورُ الرَّحِيماَلله   سْتَ غْفِرُ أقَُ وْلُ قَ وْلِ هَذَا، وأَ 
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KHUTBAH KEDUA 

، وأَنَّ مَُُمَّدًا  إلَِهَ إِلََّ اللهُ لَ    نْ وأَشْهَدُ أَ الحمَْدُ لِل على إِحْسَانهِ، والشُّكْرُ لَهُ على تَ وْفِيْقِهِ وامْتِنَانهِ،  
 . دُهُ ورَسُولهُ عَبْ 

Wahai hamba-hambad Allha, diantara kesempurnaan akal 

adalah: memikirkan akibat dari segala hal, serta 

mendahulukan akhirat yang kekal atas dunia yang fana. 

Tatkala akal-akal kebanyakan manusia melemah, maka 

mereka akan menjadi seperti yang Allah  firmankan:  

بُّونا العا ﴿  .﴾اجِلاةا واياذارهونا واراءاههمْ ي اوْما  ثاقِيل  يُهِ

((mereka lebih mencintai yang segara (dunia) dan 

meninggalakan apa yang ada di belakang mereka 

(akhirat) yang berat)). 

Dunia adalah tempat bagi orang yang tidak memiliki 

tempat tingggal akhirat, dan dunia dikumpulkan oleh 

orang yang tidak memiliki akal. 

Allah  berfirman: 

 .  ﴾ نا عْقِلهو والالدااره الآخِراةه خايٌْ للِاذِينا ي ات اقهونا أافالا ت ا ﴿

"Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi orang-

orang yang bertakwa. Tidakkah kalian menggunakan 

akal?" (QS Yusuf: 109). 

****** 
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 .ةً رَ اكِ ةً ذَ نَ سِ لْ ، وأَ ةً عَ اشِ بًً خَ وْ لُ ، وق ُ ةً حَ اجِ  رَ لًَ وْ قُ ا عُ نَ ق ْ زُ ارْ ما هه اللا * 

شْركِِيْن   اللاههما   *
ُ
رْكَ والم سْلِمِيَن، وأذَِلَّ الشِ 

ُ
ن،  يْ دِ اشِ الرَّ   ءِ افَ لَ الُ   نِ عَ اللاههما    ضَ ارْ ، و أعَِزَّ الِإسْلَمَ والم

   ةِ مَّ ئِ الَ 
َ
 مْ هُ عَ بِ تَ   نْ ين، ومَ والتابعِ   ةِ ابَ حَ الصَّ بقَِيَّةِ    نْ وعَ   ؛ي  لِ ، وعَ ثمانَ ، وعُ رَ مَ ، وعُ رٍ كْ  بَ بِ ين: أَ ي ِ دِ هْ الم

 ين. الد ِ  إلى يومِ  انٍ سَ حْ بِِ 

كْرُوْبِين اللاههما  *
َ
هْمُوْمِيْنَ، وَنفَِ سْ كَرْبَ الم

َ
  ضِ الدَّينَ ، واقْ فرَِ جْ هَمَّ الم

َ
 .يننِ يْ دِ عن الم

تَ نَا وَوُلََةَ أمُُوْرنََِ، وَوَفِ قْ    اللاههما   * ا تُُِبُّ  مَ لِ   (وَلَِّ أمَْرنََِ وَوَلَِّ عَهْدِهِ )آمِنَّا في أوَْطاَننَِا، وأَصْلِحْ أئَمَِّ
 وَتَ رْضَى، وَخُذْ بنَِاصِيَتِهِمَا للِْبِِ  والت َّقْوَى.

  نَ ا مِ نَ لْ عَ ولَ تَْ   ثَ يْ ا الغَ نَ ي ْ لَ عَ   لْ زِ نْ أَ   ؛راءقَ الفُ   نُ ونََْ   نُِّ الغَ   تَ ، أنْ  أنتَ إلََّ   لَ إلهَ   اللهُ   أنتَ   ما هه اللا *  
 . اراًرَ دْ ا مِ نَ ي ْ لَ عَ  اءَ مَ السَّ  لِ سِ رْ أَ فَّاراً، فَ غَ  تَ نْ كُ   كَ نَّ إِ  كَ رُ فِ غْ ت َ سْ  نَ نََّ إِ  ما هه اللا  ،يْنَ طِ انِ القَ 

مهره بِِلعادْلِ  : ﴿ عِباادا الل*   إِيتا إِنا اللا يَاْ هاى عانِ الفاحْشااءِ واالمهنْكارِ آواالْحْساانِ وا ءِ ذِي القهرْبَا واي ان ْ
 ﴾. واالب اغْيِ ياعِظهكهمْ لاعالاكهمْ تاذاكارهونا 

الله ي اعْلامه ماا تاصْن اعهو يذَْكُركُْمْ، وَاشْكُرُوْهُ على نعَِمِهِ يزَدِكُْمْ ﴿  فااذكْهرهوا اللا *    ﴾. نا والاذكِْره اِلل أاكْبَاه وا
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